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 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan memperoleh bukti 

empiris pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan, Kinerja 

Keuangan terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Sektor Energi 

yang terdaftar di BEI tahun 2019- 2023. variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu Agresivitas Pajak, sedangkan Variabel independen 

dalam penelitian ini yakni Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan 

Kinerja Keuangan. Dalam penelitian ini berjenis kuantitatif dan 

menggunakan metode asosiatif serta data yang bersumber dari laporan 

tahunan perusahaan periode 2019- 2023 dengan teknik analisis regresi 

data panel. Hasil penelitian berupa variabel Struktur Modal memperoleh 

nilai prob sebesar 0,7130 dengan coeffisient sebesar 0,035862, 

mengindikasih bahwa Sruktur Modal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Agresivitas Pajak. Variabel Ukuran Perusahaan memperoleh 

nilai prob sebesar 0,1999 dengan coeffisient sebesar 0,004388, 

mengindikasih bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Agresivitas Pajak. Variabel Kinerja Keuangan memperoleh 

nilai prob sebesar 0,0085 dengan coeffisient sebesar-0,483197, 

mengindikasih bahwa Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap Agresihitas Pajak. Kata Kunci: Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan, Kinerja Keuangan, Agresivitas Pajak. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine and obtain empirical evidence on the effect 

of Capital Structure, Firm Size, and Financial Performance on Tax 

Aggressiveness in Energy Sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the period 2019 - 2023. The dependent variable in 

this study is Tax Aggressiveness, while the independent variables are 

Capital Structure, Firm Size, and Financial Performance. This research 

is quantitative in nature and uses an associative method, with data 

sourced from company annual reports for the 2019 - 2023 period and 

analyzed using panel data regression. The results show that the Capital 

Structure variable has a probability value of 0.7130 and a coefficient of 

-0.035862, indicating that Capital Structure does not have a significant 

effect on Tax Aggressiveness. The Firm Size variable has a probability 

value of 0.1999 and a coefficient of 0.004388, indicating that Firm Size 

also does not have a significant effect on Tax Aggressiveness. The 

Financial Performance variable has a probability value of 0.0085 and a 

coefficient of -0.483197, indicating that Financial Performance has a 

significant effect on Tax Aggressiveness. 

Keywords: Capital Structure, Firm Size, Financial Performance, Tax 

Aggressiveness. 
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1. PENDAHULUAN  

 Agresivitas pajak merupakan isu penting dalam dunia bisnis dan ekonomi makro karena 

berhubungan langsung dengan potensi penerimaan negara[1]. Perusahaan cenderung 

melakukan manuver untuk meminimalkan beban pajak, baik melalui strategi legal (tax 

avoidance) maupun ilegal (tax evasion), sehingga menimbulkan praktik agresivitas pajak [2]. 

Sektor energi, terutama subsektor pertambangan batubara, menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini karena kontribusinya yang besar terhadap perekonomian nasional, namun 

disinyalir memiliki tingkat kepatuhan pajak yang rendah[3]. Berdasarkan data Kementerian 

Keuangan, tax ratio sektor ini pada 2016 hanya mencapai 3,9%, jauh di bawah rata-rata nasional 

[4].  

  Agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak dengan 

melakukan rekayasa pendapatan kenapajak dan dirancang dengan baik melalui perencanaan 

pajak[5]. Agresivitas pajak membuat keadaan perusahaan menjadi buruk, karena menuntut 

perusahaan agar melaporkan laba yang lebih kecil dari pada kenyataannya[6]. Kondisi seperti 

ini akan membuat perusahaan merusak reputasinya sendiri di mata para pemangku 

kepentingan[7]. Perusahaan dapat tetap terlihat baik di mata stakeholder dengan cara 

memperlihatkan laba yang tinggi [8]. Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penghindaran pajak (Agresivitas Pajak) merupakan usaha yang dilakukan dengan 

memanfaatkan kelemahan dari ketentuan perpajakan yang berlaku sehingga perusahaan dapat 

mencapai tujuannya untuk memperkecil pembayaran beban pajak sehingga laba tahun berjalan 

perusahaan dapat meningkat[9]. 

 Dalam konteks teori agensi, ketidakseimbangan informasi antara manajer dan pemilik 

menyebabkan manajer bisa bertindak oportunistik, termasuk dalam hal strategi pajak[10]. Oleh 

karena itu, penting untuk menelaah faktor-faktor internal perusahaan yang mungkin 

memengaruhi kecenderungan mereka dalam melakukan agresivitas pajak[11]. diantaranya 

yakni: 

 

Struktur Modal 

 Struktur modal merupakan suatu bentuk finansial perusahaan yang bersumber dari modal 

sendiri dan modal yang bersumber dari hutang digunakan untuk pembiayaan perusahaan[12]. 

Struktur modal yang baik menunjukkan perusahaan tersebut mampu untuk meningkatkan nilai 

perusahaan[13]. Struktur modal berkaitan dengan pembelanjaan jangka panjang suatu 

perusahaan yang diukur dengan perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri[14]. 

Pendanaan dari modal sendiri dapat dilakukan dengan menerbitkan saham, sedangkan 

pendanaan dari hutang itu dapat dilakukan dengan cara berhutang ke bank [15]. Ketika tingkat 

hutang mencapai tingkat yang optimal dapat membuat nilai perusahaan juga akan mencapai 

nilai optimal[16]. Sebaliknya apabila tingkat hutang melewati tingkat yang optimal akan 

berefek negatif terhadap nilai perusahaan[17]. 

 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan merupakan besar maupun kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat 

melalui besarnya ekuitas, penjualan maupun total aktiva perusahaan[18]. Total aktiva 

perusahaan yang semakin besar dapat menggambarkan bahwa perusahaan tersebut sudah 

mencapai tahap kedewasaannya[19]. Perusahaan yang telah berada pada tahap kedewasaannya 



JEMABD: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Dan Bisnis Digital  

Vol. 02, No. 01, September, Hal 283-292     

 

Page  285 
Journal Homepage : https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jemabd 

maka perusahaan telah memiliki arus kas yang positif serta diperkirakan akan mempunyai 

aspek menguntungkan dalam kurun waktu relatif lama[20]. 

 

Kinerja Keuangan 

 Kinerja Keuangan adalah sebuah hasil yang dibuat oleh pihak manajemen secara terus 

menerus. Dalam hal ini, hasil yang dimaksud merupakan hasil dari keputusan banyak 

individu.[21] Tujuan Kinerja Keuangan adalah untuk memotivasi personel mencapai sasaran 

organisasi dan mematuhi standar perilaku yang telah diterapkan sebelumnya, agar 

membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi[23]. 

 

Kerangka Berpikir 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabel dependen (Agresivitas Pajak) 

dan variabel independen (struktur modal, ukuran perusahaan, kinerja keuangan)[24]. 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka berpikir dalam penelitian ini 

disajikan sebagai berikut[25]: 

 
 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan metode asosiatif. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini berupa angka-angka yang berasal  dari  laporan  keuangan sektor energi yang  

teradfatar  di  Bursa  Efek Indonesia  (BEI)  tahun  2019-2023, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan[26]. 

Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua 

variabel atau lebih[27]. Dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Jenis data yang 

digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  sekunder[28]. Data sekunder pada penelitian  ini  

berupa  laporan  keuangan  perusahaan  sektor propertydan real  estateyang didownload 

langsung dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu di www.idx.co.id[29]. 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

 
Sampel 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Sampel 

 

 

No 

Kriteria 

Perusahaan yang 

gugur (Tidak lolos 

kriteria) 

Perusahaan 

yang lolos 

1 Perusahaan Sub Sektor Batu Bara yang 

terdaftar di BEI 
0  83 

2 Perusahaan Sub Sektor Batu Bara yang 

tidak upload laporan keuangan lengkap 

+ audited 

37 46 

3 Perusahaan Sub Sektor Batu Bara yang 

mengalami kerugian 
26 20 

4 Perusahaan Sub Sektor Batu Bara yang 

lolos sampel 
0  20 

5 Perusahaan Sub Sektor Batu Bara yang 

terindikasi melakukan Agresivitas 

Pajak 

6 14 

Jumlah perusahaan yang menjadi penelitian 83 

Tahun Penelitian 2019 - 2023 5 

Jumlah sampel selama 5 tahun  5 × 14 70 

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa  Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. Sampel penelitian adalah perusahaan-perusahaan yang sesuai 

dengan kriteria yang digunakan dalam penelitian melalui teknik purpossive sampling untuk 

menentukan sampel penelitian[30]. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan sektor energi pada tahun 2019-

2023  yang  terdapat  di  Bursa  Efek  Indonesia  yang berjumlah 83 perusahaan. Data pada 

penelitian diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan website 

perusahaan[31]. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

minimum (min), maksimum (max), nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi[32]. Untuk 

memberikan gambaran analisis deskriptif berikut akan dijelaskan pada Tabel 4.4 sebagai 

berikut:  

Tabel 3. Tabel Hasil Statistik Deskriptif 

 

  Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3 pada variabel Agresivitas Pajak (Y) menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 0,212816, nilai tertingginya sebesar 0,478616 yang terjadi pada Radiant Utama 

Interinsco Tbk[33]. tahun 2022, lalu nilai terendah sebesar 0,038985 yang terjadi pada Sillo 

Maritime Perdana Tbk. pada tahun 2019, dan nilai standar deviasi sebesar 0,092982, Pada 

variabel Agresivitas Pajak[34]. nilai standar deviasi lebih besar daripada rata – rata, artinya data 

yang digunakan bervariatif dan memiliki representasi data yang buruk secara keseluruhan[35]. 

Pada variabel Struktur Modal (SM) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,386669, nilai 

tertingginya sebesar 0,676308 yang terjadi pada Humpuss Intermoda Transportasi ditahun 

2018[36]. lalu nilai terendah sebesar 0,088040 yang terjadi pada Indo Tambangraya Megah 

Tbk[37]. ditahun 2022, dan nilai standar deviasi sebesar 0,148630. Pada variabel Struktur 

Modal[38]. nilai rata - rata lebih besar daripada standar deviasi, artinya data yang digunakan 

tidak bervariatif namun memiliki representasi data yang baik secara keseluruhan[39]. 

Pada variabel Ukuran Perusahaan (UP) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 21,82904, 

nilai tertingginya sebesar 31,44563 yang terjadi pada Elnusa Tbk.[40], lalu nilai terendah 

AP SM UP KK

 Mean  0.212816  0.386669  21.82904  0.073768

 Median  0.213038  0.402286  20.26803  0.058513

 Maximum  0.478616  0.676308  31.44563  0.296974

 Minimum  0.038985  0.088040  13.18004  2.48E-05

 Std. Dev.  0.092982  0.148630  5.033454  0.068609

 Skewness  0.540532 -0.187358  0.729261  1.276654

 Kurtosis  3.550985  1.907683  2.705616  4.404024

 Jarque-Bera  4.294164  3.889572  6.457351  24.76443

 Probability  0.116825  0.143018  0.039610  0.000004

 Sum  14.89713  27.06686  1528.033  5.163782

 Sum Sq. Dev.  0.596546  1.524265  1748.161  0.324792

 Observations  70  70  70  70

http://www.idx.co.id/
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sebesar 13,18004 yang terjadi pada Trans Power Marine Tbk., dan nilai standar deviasi sebesar 

5,033454[41]. Pada variabel Ukuran Perusahaan, nilai rata - rata lebih besar daripada standar 

deviasi, artinya data yang digunakan tidak bervariatif namun memiliki representasi data yang 

baik secara keseluruhan[42]. 

Pada variabel Kinerja Keuangan (KK) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,073768, 

nilai tertingginya sebesar 0,296974 yang terjadi pada Baramulti Suksessarana Tbk.[43], lalu 

nilai terendah sebesar 2,48E-05 yang terjadi pada Elnusa Tbk., dan nilai standar deviasi sebesar 

0,068609[44]. Pada variabel Kinerja Keuangan, nilai rata - rata lebih besar daripada standar 

deviasi, artinya data yang digunakan tidak bervariatif namun memiliki representasi data yang 

baik secara keseluruhan[45]. 

 

UJI HIPOTESIS 

Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan, dan Kinerja Keuangan terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Sektor Energi 

yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2019 - 2023 secara simultan atau bersama sama[46]. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji F 

 

 Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan Tabel , hasil uji F dapat dilihat pada Prob(LR statistic). Hasil uji F adalah senilai 

0,042897[47]. lebih kecil dari 0,05 yang mengartikan bahwa Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan, dan Kinerja Keuangansecara simultan memiliki pengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak pada perusahaan sektor Energi yang terdaftar di BEI periode tahun 2019 – 2023[48]. 

 

Uji T 

 Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelasan independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen[49].  

Untuk hasil Uji t dapat dilihat pada nilai prob pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 5. Hasil Uji t 

 

 Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024 

Hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian ini adalah untuk menguji apakah 

adanya pengaruh Struktur Modal (SM) terhadap Agresivitas Pajak (Y). Pada tabel 4.18, nilai 

probability Struktur Modal (SM) sebesar 0,7130 lebih besar dari α 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Struktur Modal (SM) tidak berpengaruh terhadapAgresivitas Pajak (Y)[50]. 

R-squared 0.115436     Mean dependent var 0.106613

Adjusted R-squared 0.075229     S.D. dependent var 0.072158

S.E. of regression 0.069390     Sum squared resid 0.317792

F-statistic 2.871012     Durbin-Watson stat 2.125104

Prob(F-statistic) 0.042897

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.166543 0.081327 2.047818 0.0446

SM -0.035862 0.097092 -0.369359 0.7130

UP 0.004388 0.003389 1.294780 0.1999

KK -0.483197 0.178255 -2.710708 0.0085
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Hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini adalah untuk menguji apakah adanya 

pengaruh Ukuran Perusahaan (UP) terhadap Agresivitas Pajak (Y). Pada tabel 4.18 nilai 

probabilityUkuran Perusahaan (UP) sebesar 0,1999 lebih besar dari α 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan (UP) tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak 

(Y)[51]. 

Hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini adalah untuk menguji apakah adanya 

pengaruh Kinerja Keuangan (KK) terhadap Agresivitas Pajak (Y). Pada tabel 4.18 nilai 

probabilityKinerja Keuangan (KK) sebesar 0,0085 lebih kecil dari α 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Kinerja Keuangan (KK) berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak (Y). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa struktur modal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Demikian pula, ukuran perusahaan juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Sementara itu, kinerja keuangan terbukti memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak, yang menunjukkan bahwa semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan, maka tingkat agresivitas pajaknya cenderung menurun. Selain itu, hasil pengujian 

secara simultan menunjukkan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan, dan kinerja keuangan 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian, meskipun 

tidak semua variabel berpengaruh secara parsial, kombinasi ketiga variabel tersebut mampu 

menjelaskan variasi agresivitas pajak pada perusahaan yang menjadi objek penelitian. 
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